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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik simpulan: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara laba usaha pada Toko Kelontong 

sebelum dan setelah adanya minimarket modern di Kota Gorontalo. 

Minimarket modern di Kota Gorontalo memiliki pengaruh negatif karena 

menyebabkan penurunan laba usaha sebesar 52,26% pada Toko Kelontong. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara modal kerja pada Toko Kelontong 

sebelum dan setelah adanya minimarket modern di Kota Gorontalo. 

Minimarket modern di Kota Gorontalo memiliki pengaruh negatif karena 

menyebabkan penurunan modal kerja sebesar 16,94% pada Toko Kelontong. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara omzet penjualan pada Toko 

Kelontong sebelum dan setelah adanya minimarket modern di Kota Gorontalo. 

Minimarket modern di Kota Gorontalo memiliki pengaruh negatif karena 

menyebabkan penurunan omzet penjualan sebesar 47,76% pada Toko 

Kelontong. 

4. Terdapat perbedaan yang signifikan antara jam kerja pada Toko Kelontong 

sebelum dan setelah adanya minimarket modern di Kota Gorontalo. 

Minimarket modern di Kota Gorontalo memiliki pengaruh positif karena 

menyebabkan peningkatan jam kerja sebesar 10,09% pada Toko Kelontong.  
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya Toko Kelontong di Kota Gorontalo terus berupaya untuk 

melakukan evaluasi pada strategi yang digunakan selama ini dalam hal 

penjualan, jika harga kurang bersaing maka perlu menurunkan harga barang 

yang dijual sehingga proses berputarnya barang akan lebih cepat dan tentunya 

keuntungan akan konsisten diperoleh. 

2. Perlu dilakukannya diversifikasi produk sehingga produk yang ditawarkan di 

Minimarket Modern juga ada pada Toko Kelontong hal ini dapat memicu 

pembeli untuk bisa beralih pada Toko Kelontong yang menawarkan barang 

yang sama dengan harga yang relatif murah. 

3. Perlu adanya perubahan Toko Kelontong dalam hal penataan produk, sehingga 

konsumen bisa dengan mudah mencari barang yang ingin dibeli. 

4. Melakukan strategi menarik dengan melakukan penggabungan dalam hal 

membeli produk antara Toko-Toko Kelontong yang memilki jarak berdekatan, 

sehingga membeli dalam bentuk banyak pada distributor dapat membuat Toko 

Kelontong memperoleh diskon yang banyak pula. 

5. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sejenis dengan 

menggunakan variabel-variabel lain, untuk lebih memfokuskan pada variabel 

yang memiliki tingkat pengaruh atau dampak yang besar terhadap Toko 

Kelontong setelah adanya Minimarket Modern. 
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